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diyakini seca ra umum
sebagai cara terbaik untuk
mempersiapkan generasi
masa depan.
Masa depan ada la h
milik generasi muda saat ini,
oleh karena itu bagaimana
kondisi generasi masa
depan sangat ditentu kan
oleh kualitas peserta didik
yang saat ini masih di meja
pendidikan. Demikian pula halnya,
kondisi para pemangku kepentingan
(rtake holdel) saat inidarilapisan bawah
sampai dengan lapisan atas adalah
celmin dari "keberhasilan" pendidikan
masa lalu, setidaknya pendidikan yang
diterima pada masa lalu berkontribusi
terhadap keberadaan mereka saat ini,
Jika sekarang ini ada yang menjadi
koruptor, manipulatotdll.,menunjukkan
ada sesuatu yang salah dari proses
pendidikan yang mereka terima pada
masa la lu. Da n karena itu, apabila prod uk
antagonis pendidikan tersebut telah
mewarnai kebanyakan orang, patut
diperta nya ka n da n mendapat perhatia n
dari insan pendidikan terkait dengan
sistem penyelenggaraan pendidikan
yang dijalankanselama ini.
Suatu hal yang dilerima secara
umum dinyatakan bahwa pendidikan
yang berhasil ditandai, salah satunya
adalah produk kelulusan siswa. Siswa
yang bermutu adalah siswa yang
terukur mutu pendidikannya. Dalam
prakteknya mutu pendidikan diukur
dari angka-angka yang diperoleh
lulusan setelah niereka menempuh
satu tahapan belajar dalam kurun
walcu tertenlu (UTs/UAs) ataupun
uiian akhir nasional (UAN). sementara
aiat ukur penedtu [ualitas lulusan
betupa papet and pencil fest,suatu alat
ukuryang hanya terkait dengan salah
satu aspek pendidikan, yaitu kognisi.
Sementara aspek lain, khususnya
afeksi tak terjang kau dengan alat ukur
tersebut. Pada hal aspek afekt;f
berbicara tentang pertumbuhan
perasaan, nilai-nilai, apresiasi,
antusiasme, motivasi dan sikap
(Krathwohl, Bloom, lvlasia, '1973). Satu
aspek yang keberadaannya sangat
dibutuhkan agar seseorang dapat
hidup dengan nyaman dengan




rangsangan pada aspek logika
matematika dan bahasa serta
ketera m pila n, sejatinya ba ru
memberdayakan otak kiri. sementara
itu otak kanan yanq notabene berisi
daya kreatil seni, imajinasi, angan
;ngan, dan "melihat gambaran secara
menyeluru h" belum mendapat
rangsangan yang sama sebagaimana
perangsangan yang diberikan pada
bela han otak kanan.
Ketimpangan perlakuan
pendidikan ini diangkat dalam suatu
perumpamaan apik oleh Tony Buzan
(2005), pemilik hak paten Mlnd
l\4apping, sebagai berikut: "Jika kami
meminta Anda untuk berlari jarak
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pendek denqan "seluruh kemamPUanl
yaitu menqgunalan kedua tangan dan
ieclua koki. dan kami merekam
oenamoilan Anda untuk menqamati
lfiti"nii enau, baranqkali Anda akan
melakukannva sesuai denqan aturan
yanq baik, itau bahkan sangat baik
Tetapijika kami meminta Anda
untuk menqulanqi keqiatan ini, dengan
hanya memPerbolehkan Anda
menqqunakan separo kemamPuan
Anda. Untuk itu, kami mengikat
pergelangan tangan kanan Anda ke




iarak pendek. Dengan setengah dari
lernumpuun yanq Anda miliki, apakah
hasil yanq Anda capai juga menjadi
setenqah efekrifnya? lelas tidak Hasil
ya ng dicapai akan berkurang
k€efektifan nya."
Dari Penjelasan TonY Buzan
tersebut menengarai bahwa jika
aktivitas berfikir hanya menggunakan
dava dari satu belahan otak,diibaratkan
se;eorano berdiri dan berlan dengan
satu kali oleh karena pemberdayaan
kedua belahan otak, sinergi otak kanan




menqatasi lesenjanqan yang teUadr
dalam dunia pendidikan tersebut
mendesak unluk segera dilakukan Satu
lanqkah ke arah perbaikan dilalukan
oemerintah. dimulai dari penqubahan
paradiqma pendidikan, Yakni dari
pembelaja ra n yang berorientasi kepada
qutu lTeochet Cenrcred otiented)
beru bah ke Pembelajaran Yang
berpusat pada peserta didik (studenr
Centeted Leoninq),vang dikenal deng an
pembelajaran berdasarkan Kurikulum
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Berbasis Kompetensi (KBK), dan
konsekuensi logisnya terkait dengan
kurikulum yang semula berbasis isi
(KBl) berubah pada komPetensi.
Perubahan dari KBI ke KBK dalam
prakteknya tidak serta merta dapat
d ilaksana ka n oleh pelaku pen didikan
Hal ini dikarenakan
pengubahan kebiasaan lama ke
kebiasaan baru menYangkut
kepemilikan penglasaan
penqetahuan terhadap sesuatu yang
baru, menuntut keterampilan baru
dalam mengaplikan Pengetahuan,
dan yanq tak kalah Penting adalah




oembentlrk kebiasaan baru, Yakni
penqetahuan. keteramPilan, dan
i(einqinan keberadaannya merupakan
satu kesatuao Yang mengikat satu
denqan yang la in nYa. seba b
pengetahuan tanpa keterampilan
dalam menerapkan Pengetahuan,
hanya berhenti pada tatalan teori
5eb;liknya penerapan keterampilan
tanoa landasan teori akan
menghasilkan tindakan yang bersifat
coba-coba. Dan kedua faktor disebut
pertama tidak bermakna manakala
tidak ada faldor ketiga,ialah keinginan
dadsubiekuntuk melaksanakannya-Ada 
dua kompetensi Yang
diperlukan oleh guru untuk
menimbulkan dorongan kuai
mewuiudkan keinqinan melakukan
heqiat;n, yaitu /nner competencies, d an
Oulet Competenciet lfaufik Tea, 2009).
!nnet Com Petencies meliquri
Lecakapan dalam mengelo a hal-hal
yang berhubungan dengan dunia
internal quru, mencakup kemampuan
memahami hakikat belajar, meresapi
hakikat mengajar, mengetahui prinsip
belajar dan mengenali peserta belajar
Kecakapan ini disebut sebagai soft skills
guru,
Sedang kat Outer
Competencies, adalah hard skills gutu,
yaitu sebuah kompetensi mengelola





tersebut, penera pa nnya dalam kegiatan
belajarmengajar akan menghasilkan
peserta didik yang memiliki hard sk//t
yakni pengetahuan (knowledge)]




yang diharapkan, tidak mudah terjadi.
Hal itu dikarenakan adanya bayang-
bayang yang menghambat
kemampuan guru untuk mengadakan
perubahan, di a ntaranya adalah
pembatasan kema mpuan ya ng
diciptakan oleh guru itu sendki, seperti
ungkapan: "Apa sa ya mampu
melaksanakan perubahan semacam
itu?"Sejatinya pertanyaan tersebut telah
dijawab Thomas Gordon (1975) yang
menyatakan:"Iedchff is not boh, but
built', attinya pelaksanaan tuga s,
peranan dan funqsi quru dapat
dibentul,diatih.
Karena memang kemampuan
tersebut tidak dibawa seseorang dari
lahir. sesungguhnyalah setiap orang
dapat menjadikan dirinya seperti apa
yang dia mau.Karena semuaanakcerdas
(Armstrong, 2005), dan Gardner (dalam
Dryden & Voss, 2001) kecerdasan
tersebut bersifat jamak Lewat beragam
kecerdasan itulah seseorang memiliki
peluang mewujudkan kemauannya.
Perwujudan diri guru sebagai
bentuk dari kemauannya dikuatkan
oleh Satre, seorang filosol yang
mengatakan: "/ choose fhete fot I am",
aku adalah pilihanku, dan karenanya
a ku bertanqqu nq jawab atas pilihan ku.
Menurut Robert T' Kiyosaki (dalam
Amir Tengku Ramli, 2005) pilihan
kemauan guru tersebut masuk dalam
cakupan paradigma quru, yang dapat
dikdlompokkan dalam 2 tipe dasar,
yakni paradiqma to hdve (mem;liki)
dan paradigmatobe(menjadi).
FH- l a"n [r"e" ]
Dikatakan bahwa paradigma To Hove
{memiliki) merupakan suatu gagasan
atau pola pikir seseorang yang
cenderung dan mengutamakan pada
kebutuhan materi, sedangkan
paradigma Io 8e (m€njadi) adalah
gagasan atau pola pikir yang
cenderung pada nilai-nilai non materi.
Dengan demikian kedua paradigma
tersebut memiliki penghuni yang
bertt€da, sesua i dengan cara pandang
guru terhadap pekerjaannya.Bertolak
cara guru memandang pekerjaannya
dapatdikelompokkan dalam 4(empat)
kuadran utama, yakni: guru pekerja,
guru profesional, tercakup dalam
paradigmaTo Havg dan guru pemililt
dan guru perancang, masuk dalam




Pa radigma Io Hdve, melip util
Kuadran 1 :Guru Pekerja.
curu pada kuadran 1, adalah
mereka yang sebatas melaksanakan
pekedaannya.Kondisi guru rni menyukai
kemapanan, rutLnitas yang menjadi
tanggung jawabnYa, tidak ada
keinginan untuk berubah.Kalaupun ada
keinqinah berubah hanya sebatas kata
kata. Perilaku yang ditampakkan adalah
'mengajar dengan cara yang sama




profesionalitas, dengan harga tertentu.
Termasuk dalam kuadran ini iaiah guru
yang menyukai tantangan dalam
menqajar Senang dengan Pekerjaan
mandiri, tidak rutin tapi memuaskan
Perilaku yang ditampakkan adalah
'mengajar dengan cara Yang sama,
tentang hal ya ng berbeda, kepada ora ng
yangberbeda'.
Pa radig maTo Be, meliputi:
Kuadran3:Guru Pemilik.
Guru ya ng ah li {experr), menjadi
pusat intelektual dan mampu
mengendalikan sistem. Dikatakan
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sebagai guru pemilik ialah apabila
guru memiliki keahlian (pemilik),tidak
hanya terkait dengan Pengajaran,
tetapi juga memiliki kernamPuan
mengendalikan sistem,sehingga guru
pemilik merupakan menjadi bagian
dari kelompok penqambil keputLlsan.
Pada kuadran ini quru menjalankan
sistem secara strategis, untuk
mengendalikan diri dan orang lain
bagi kemajua n lem baga.
Kuadran 4rGuru Perancang,
Disebut sebagai guru
pe ranca ng ialah mereka Yang
memahami ma kna P rofesinya,
memiliki visi dan merancang
pengajalan secara hidup. Karenanya
guru dalam kuadran ini berfungsi
sebagai perancang masa dePan
pengajaran, bersifat inovatit senang
pada ide/gagasan inovatif Yang
menjadikan diri guru sangat berarti.
Ditilik berdasarkan kuadran
guru,keadaan guru yang ada sekarang
ini cenderung berada pada patadigma
fo Have, dan sedang diupayakan
kearah kuadran 2, yaitu guru
profesional sebagaimana dimaksud
d€ngan sertifikasi guru. Oleh karena
itu mengingat apa yang kita lakukan
sekarang ini adalah untuk kepentingan
masa depan, maka ke depan perlu
d iu paya ka n perpindahan dari
paradiqma dari Ta Have ke To Be.
Untuk melakukan perpindahan
paradigma ini, guru harus melakukan
perubahan secara mendasat yaitu cara
pandang terhadap pengajaran, bahwa
pengajaran yang menjadi tanggung
jawabnya adalah sebuah profesi yang
terus menerus memer'ukan perubahan
seiring dengan perkembangan jaman,
kalaulah tak ingin profesi initenggelam
dalam perubahan jaman. P.ahalad
menqatakanr "/f you don'f change, you
d/e/"suatu peringatan yang realistis.
lJpaya ke arah terjadinya suatu
perubahan, tidak selalu mulus.ialannya.
Banyak hambatan yang diumpai, dan
tak sedikit usaha yang mengalami
kegagalan. Menyikapi kegagalan yang
mungkin dialami guru dalam upayanya
mewujudkan perubahan dalam
pelaksanaantugasdan tanggung jawab,
guru dapat berguru dari pengalaman,
baik diri sendiri, kolega maupun para
tokoh.





sem bila n usaha keras."
Selanjutnya Edison
menegaskan bahwa dirinya
tidak pernah gagal, ia hanya
butuh proses penemuan
sebanyak 2000 kali (Nistain
Odop,2007).
Seperti diketahui bahwa
penciptaan bola lampu baru berhasil
pada percobaan yang ke 2001 kali.
Dengan kara lain, bila dilihatdarisatu
sisi (negatif), Thomas Alva Edison
mengalami kegagalan sebanyak 2000
kali.Tetapi dari sisi yang lain (positif),
kegagalan tidak dirasakan sebagai
upaya yang gagal, tetapi dikatakan
bahw,a ia menemukan 2000 cara yang
salah dalam menciptakan bola lampu.
cara pandang ini berdampak
pada aspek psikologis, seseorang tidak
lantas patah semangat akan usaha
yang dilakukan, sebaliknya akan
menimbulkan motivasi baru dalam
bentuk tindakan yang inovatif dan
kreatit
Pada u mu mnya orang
terkagum kagum atas prestasi yang
diraih oleh seseorang dalam suatu
bidang tertentu, seperti Thomas Alfa
Edison tersebut. Kecenderungan
orang tidak menaruh perhatian
terhadap proses yang dialami Edjson
sampai dia berhasil menemukan bola
lamptltersebut.
Dua ribu kali percobaan
belum menemukan cara yang benar
dalam menciptakan bola lampu, tidak
menarik minat banyak orang untuk
mempersoalkan, misalnya bagaimana
menjaga diri agartetap bersemangat?
Bagaimana cara menemukan ide-ide
kreat'f ke arah cara baru yang harus
ditempuh?Dst.
Kebanyakan orang lebih suka
berbicara tentang hasil, daripada
proses. Padahal suatu hasil dapat
diwujudkan hanya melalui proses.
Karenanyalah proses harus dijadikan
pengalaman. Karena pengalaman




Edison mengajarkan, bahwa ia tidak
menyoal seberapa sering kegagalan
dialami, tetapi berapa kali ia mampu
bangkit dari legaqalan. (Dua ribu kali
butan?). Di sinijuga mengandunq arti
bahwa bangkit dari kegagalan memiliki
arti tidak mengulangj cara yang salah,
tetapi mencoba banyak cara (dua ribu
cara) yang dicoba, dan akhirnya cara
yang ke 2001 itulah yang benar, dan
akhirnya diperoleh keberhasilan.
Pernahkah anda mengalam i kegaga la n?
Seberapa banyak kali anda mampu
bangkit?
Kebangkitan dari kegagalan
s ejatinya ada rasa kesusahan,
ketidaknyamanan tetapi ada upaya ke
luar dari ketaknyamanan tersebut.
Sebagaimana layaknya orang pada
umumya, Thomas Alfa Edison pastilah
juga merasakan hal yang tidak
mengenakan sewaktu menqalami
ketidak berhasilan dari su atu usa ha yang
dialankan. Akan tetapi dirinya tidak
fokus pada masalah sewaktu
menghadapi masalah, aka n tetapi fokus
padasolusi.
Masalah sesunqquhnya
bu kan la h masalah, tetapi sikap
seseorang dalam memandang masalah
itulah masalah sebenarnya. Jika
seseorang tidak mempersoalkan
masalah, masalah bukan masalah
(Nistains Odop,2007).Dan bahkan unruk
suatu kemajuan, orang harus berani
keluar dari zona aman, zona nyaman,
dan mampu bertahan dalam zona tak
aman tersebut sampai dengan
diperolehnya zona aman baru. Ke luar
dari zona aman adalah masalah. zona
aman/ nyaman yang diperoleh sesorang
pada saat sekarang belum tentu aman,
dan nyaman untuk masa depan, Karena
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itu berani ke luar dari zona aman
merupakan langkah awal menuju ke
zona aman, nyaman selanjutnya,
Dengan demikian
ketidaknyamanan dalam rangka
memperoleh suatu perubahan adalah
pro5es mendapatkan kenyamanan
baru. Karena itu, kesulitan, kesusahan,
dan bahkan kegagalan yang
kesemuanya merupakan bentuk
ketaknyamanan tidak bol6h dirasakan




keberhasilan ibarat dua sisi
mata uang. Dari contoh
kasus penemuan bo Ia
lampu di atas, Thomas Alfa





2000. Tetapi ia mampu
bang kit dan melakukan
eksperimen yang ke 2001
kali, dan akhirnya berhasil.
Dengan demikian jarak
antara kegagalan dan
keberhasilan sa ngat la h
tipis.
IVlemang, kadang upaya
kreatif untuk menciptakan sesuatu
yang baru mengundang komentar-
komentar miring dari lingkungan,
menjadibahan gunjingan dan bahkan
Sebut saja si Alexander Gra ham
Bell misalnya, ia ditertawakan dan
ditolak oleh presiden direktur
perusahaan Western tjnion sewaktu
meminta harga US$ 100.000 untuk
karyanya. Dan kenyataan berbicara lain,
bisnis Bell kemudian menjadi jutaan




orang sekelas Thomas Alfa
Edison maupun Alexander
Graham Bell hanya sedikit.
Mereka minoritas.
Hal ini menandakan
bahwa untuk mencapa i
suatu puncak prestasi tidak
mudah, butuh ketahanan,
keuletan usaha di atas rata-







Sebagai calon quru dan quru,
masing-ma5ing memiliki hak untuk
memilih dan menempati kuadran
tertentu yang dikehendaki. Namun
demikian ada "kewaj;ban" yang harus
dipenuhi manakala dirinya tidak inqin
seperti orang pada umumnya. Dalam
profesi guru, dan profesi apapun yang
kita jumpai, pastilah ada kelompok
m inoritas d i dalamnya.
Kelompok minoritas
menunjuk pada mereka yang secara
kuantitas paling sedikit jumlahnya,
namun memiliki kualitas yang lebih
tinggi dan pastinya akan diikuti
konsekuensi log is nya, seperti
pendapatan yanq lebih banyak dsb.
Paparan diatas hendak menunjukkan
sebab-sebab keberhasilan mencapai
puncak usaha yang disingkat sTM BB
FM l\4 E sebage i berikut:
1. Sikap dan cara memandang
sesuatu dari sisi positil
2. Tidak mudah menyerah, ada
motivasi u ntu k sllkes.,
3. Masalah diterima sebagai
kesaiuan dari keberhasila n.
4. Berani mencoba sesuatu ya ng
baru secaracerdas.
5. Berani mengambil resiko,
keluardarizonanyaman.
6. Fokus pada solusi, tidak
, terbelenggu pada masalah,
ataupun kejayaan pada masa
lalu.
7. Memiliki etos kerja yang baik
aktif,lireatit
8. Memiliki banyak inforriasi.
9. Etos kerja yang baik.
Faktor-faktor penyebab
keberhasilan tersebut merupakan
peneguhan terhadap keyakinan para
calon guru dan guru bahwa menjadi
guru adalah pilihan yang tepat.selain
tugas kemanusiaan yang amat mlllia
dan ladang ibadah yang tinggi
nilainya, profesi ini juga dapat
mendatangk.jn kesejahteraan dan
k'emakmuran bagi pelakunya jika
mereka dapat menempati riosisi
minOritas. rDo5en Prodi Bimbingan dan
Konr€lins (ope ir Vl Jaw. Tr.sah dpk di
univ.rribs Mun. xudui DibmF ik . *l.ku narajlnb.r d.lam workrhop You Crn B. Anythi.4 di
univeBibsMuri,xudur20F€bru,d20r0
}gqiii FEMro 39
